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ABSTRAK 

 

Andi Arvian Nurcahyo: PENGARUH PROPORSI TELUR HASIL IB (AYAM BANGKOK 

DAN AYAM BROILER) DALAM MESIN OTOMATIS .Skripsi. Program Studi Peternakan 

Fakultas Peternakan Universitas Nusantara PGRI Kediri. 

 Penetasan hasil telur IB dalam incubator otomatis perlunya proporsi telur supaya 

semua telur hasil IB memperoleh panas rata. 

Penelitian bertujuan untuk mengetahui proporsi telur hasil IB (ayam bangkok dan 

ayam broiler) dalam mesin otomatis. 

Rangkaian penelitian proporsi penetasan telur hasil IB dalam incubator otomatis. 

Analisa yang digunakan RAL anak contoh yang dilanjutkan dengan uji Duncan untuk 

mengetahui pengaruh proporsi telur hasil IB. Parameter analisa yang digunakan fertilitas dan 

daya tetas. 

Sebanyak 400 ekor ayam broiler betina dan pejantan bangkok sejumlah 100 ekor umur 

1,5-2 tahun dalam kondisi sehat dan dikandangkan secara individu, campuran pakan yang 

diberikan yaitu perbandingan 2:1:1 jagung halus 2, dedak halus 1, kosentrat 1, dan mineral 

1kg. IB dilakukan 3 kali seminggu, penampungan dilakukan dengan sistem pengurutan dan 

ditampung dengan gelas ukur kemudian di IB ke betina broiler yang produksi.  

Hasil penelitian menunjukan Rataan Fertilitas telur hasil IB menunjukkan rataan 

tertinggi pada tahapan IV (93,6 ± 1,06) rataan rendah pada tahapan II ( 91,53±2,15), 

sedangkan pada daya tetas tertinggi pada tahapan I (98 ± 0,72) rataan terendah pada tahapan 

IV ( 96,5±1,03. Penelitian selama melaksanakan percobaan maka dapat disimpulkan,  sebagai 

berikut  Proporsi telur Hasil IB di Fertilitas tertinggi terdapat pada tahapan IV yaitu (93,6 ± 

1,06) dan terendah pada tahapan II ( 91,53±2,15). Sedangkan daya tetas tertinggi pada 

tahapan I (98 ± 0,72) terendah pada tahapan IV ( 96,5±1,03). 

Disarankan Perlu dilakukan penelitian lanjutan ke analisa ekonomi terkait proporsi 

telur dari hasil IB. 

 

 

KATA KUNCI  : Proporsi Telur, IB, Ayam Bangkok, Ayam Broiler, Mesin Tetat Otomatis 
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I. Latar Belakang 

 

Percepatan perkembangan usaha 

ayam Ras dapat dipacu dengan pola 

pemeliharaan ke arah intensifikasi dengan 

memanfaatkan berbagai terobosan 

teknologi Inseminasi Buatan (IB). Menurut 

Sastrodiharjo (1996), IB pada ayam adalah 

untuk teknik pengawinan secara buatan 

dengan memasukkan semen yang telah 

diencerkan dengan pengenceran tertentu ke 

dalam saluran reproduksi ayam betina 

yang sedang fase bertelur. Keuntungan 

pemanfaatan teknik IB adalah untuk 

meningkatkan efisiensi penggunaan jantan, 

menanggulangi rendahnya fertilitas akibat 

kawin alam, untuk mengetahui dengan 

jelas dan asal usul tetuanya (induk dan 

pejantan), meningkatkan jumlah produksi 

telur tetas, serta upaya pengadaan anak 

ayam (DOC) dalam jumlah banyak,umur 

seragam, dan waktu yang singkat. 

Menurut Sudradjat, (1994). 

Mengatakan bahwa usaha ternak ayam tak 

ubah seperti mendirikan bangunan 

bertingkat, selain pondasi (anak ayam) 

harus baik, bangunan diatasnya (tata 

laksana) juga harus baik. Anak ayam yang 

baik bisa dipilih dari bibit unggul yang 

dijual tetapi tata laksana yang baik harus 

dipelajari, baik dari segi pengalaman 

maupun dari bacaan.  

Menurut Rasyaf, (1991). Yaitu 

dengan mengembangbiakan ayam bangkok 

impor dan menyilangkan dengan berbagai 

jenis ayam lokal yang berada di Indonesia, 

jelas hal ini akan memperkaya 

keanekaragaman ayam lokal 

Indonessia.mengembangbiakan ayam 

bangkok memang memerlukan kreativitas 

tidak puas jika hanya berhasil 

mengembangbiakkan ayam bangkoknya. 

Peternak kreatif akan berupanya 

menyilangkan ayam bangkok dengan 

berbagai jenis ayam lokal unggul. Pada 

akhirnya akan diperoleh berbagai jenis 

ayam baru hasil dari pnyilangan. Suatu 

contoh bagimana hasil peenyilangan antara 

ayam bangkok dengan ayam pelung, ayam 

kedu atau ayam ciparage. 

Peningkatan perkembangbiakan 

ayam joper memerlukan suatu cara yang 

efektif yaitu menggunakan Mesin Tetas 

sebagai pengganti indukan dan juga 

diperoleh bibitan yang banyak. Daya tetas 

merupakan indikator dalam keberhasilan 

dalam usaha penetasan dan populasi ayam. 

Daya tetas tersebut dipengaruhi pengaturan 

banyaknya telur yang fertil. Daya fertil dan 

fertilitas sangat dipengaruhi oleh 

penempatan telur-telur dan susunan pada 

tempat atau keranjang dalam mesin tetas 

tersebut.  
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Menurut Setioko (1998), 

penetasan secara gabah telur 

dikelompokkan 3 yaitu telur muda (umur 

1-6 hari) membutuhkan pemanas, telur 

sedang (umur 7 -16 hari) dimana tidak 

membutuhan pemanas tetapi belum 

menghasilkan pemanas, telur tua (umur 16 

– 18 hari) sudah menghasilkan panas 

sehingga penyusunan lapisan dalam 

keranjang bergantian. Berdasarkan IB dan 

permasalahan diatas maka, perlu dilakukan 

penelitian mengenai penetasan dengan 

Proporsi Telur Hasil IB ( Ayam Bangkok 

dan Ayam Broiler) dalam Mesin Tetas 

Otomatis terhadap fertilitas dan daya 

tetasnya. 

A. RUMUSAN MASALAH  

 Bagaimanakah pengaruh proporsi 

telur hasil IB dalam  incubator 

otomatis terhadap Fertilitas dan 

daya tetas ? 

B. TUJUAN 

 Untuk mengetahui pengaruh 

proporsi telur IB dalam incubator 

otomatis terhadap Fertilitas dan 

daya tetas. 

C. MANFAAT 

Hasil penelitian ini diharapkan 

bertujuan 

 mengetahui hasil proporsi telur IB 

dalam incubator otomatis dalam 

menghasilkan Fertilitas dan daya 

tetas terbaik. 

D. Hipotesis 

 Proporsi telur IB dalam incubator 

otomatis dapat meningkatkan 

fertilitas dan daya 

 tetas. 

 

II. Metode 

 

A. Tempat dan Waktu Penelitian  

Penelitian Ini dilakukan 

pada 23 April sampai 17 Mei 2017 

bertempat dirumah Bapak Saipul 

dusun Nggrenjeng, Desa 

Tulungrejo, Kecamatan Karangrejo, 

Kabupaten Tulungagung. 

B. Materi 

  Ternak ayam ras petelur 

Broiler 400 ekor dan pejantan 

bangkok 100 ekor berusia 1,5-2 
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tahun ayam dipelihara dikandang 

batteray V kandang panggung agar 

cara pembersihan kandang mudah 

dan sirklus udara dapat lancar sinar  

matahari bisa optimal, serta 

mempermudah saat ayam untuk di 

IB dan memberikan pakan dan 

vitamin, ayam diletakkan secara 

sendiri dan kandang terbuat dari 

kayu dengan ukuran persegi 

panjang 60 cm x lebar 60 cm dan x 

tinggi 80 cm, 

Pakan yang di berikan 

dilakukan pagi hari yaitu pukul 

07.00 WIB. Dengan kandungan 

masih masih bahan campuran untuk 

perbandingan campuran pakan   

2:1:1 yaitu 2 untuk jagung yang 

dihaluskan, 1 untuk dedak bekatul, 

1 untuk kosentrat dan mineral 1kg, 

untuk pemerataan pakan dilakukan 

sore hari.  

Koleksi telur, telur dikoleksi 

2 hari kemudian dimasukkan dalam 

mesin penetas otomatis, dengan 

susunan 10 rak bagian kanan dan 

10 rak bagian kiri dalam satu mesin 

otomatis terdapat 20 rak dal 

keseluruhan, dan setiap rak diisi 

masing-masing rak ada 3 trey telur 

hasil IB. 

Pada ruang inkubator, telur 

perlu diputar sebanyak 4 kali dalam 

sehari dalam waktu 6 jam sekali 

yaitu pagi, siang, sore, malam 

dimulai sejak dari hari ke1 

peletakan telur sampai ke 18, jika 

telur ayam tidak pernah diputar 

sejak diletakkan dalam ruang 

incubator , embiro yang ada dalam 

telur akan mati pada hari ke 11. 

Pemutaran telur diperlukan agar 

setiap bagian telur mendapat 

menerima panas secara merata. 

Pemindahan telur dilakukan setelah 

telur dalam inkubator selama 6-7 

hari dan dilakukan peneropongan 

(calding)  dilakukan hari ke 6-7 

untuk mengetahui telur vertil akan 

terlihat bintik hitam dalam telur. 

C. Metode penelitian 

Penelitian ini menggunakan 

metode exsperimen dengan RAL 

ANAK CONTOH, bila ( P > 0,05 ) 

berbeda nyata maka dilanjutkan 

dengan uji Duncan, dimana dalam 

mesin tetas dibagi 4 perlakuan (1-4) 

dimana 1 perlakuan terdapat 5 

susunan rak, setiap rak diisi 3 tray 

telur. 

D. Parameter dan Metode 

Fertilitas = Jumlah telur yang fertile X 100% 

                         Jumlah telur yang ditesakan 

       Daya Tetas =Jumlah telur yang menetas  

           Jumlah telur yang fertile 
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Penelitian ini menggunakan  RAL 

ANAK CONTOH matematikanya :  

Yijk = μ + τi + εij δijk 

   

 i = 1,  2, 3,...,t 

 j = 1, 2, 3, ...,n 

 k = 1, 2, 3, ...,m   

Yijk  = proporsi  Ke-K, dalam petak 

ke-j, yang menerima perlakuan k 

μ  = nilai tengah umum 

τi  = pengaruh perlakuan ke-1 

εij  = pengaruh galat contoh 

pada perlakuan ke-i, dalam petak 

ke-j  

  (ulah ke-j) 

δijk = pengaruh  galat contoh 

pada perlakuan ke-i, dalam 

petak ke-j  

    (ulah ke-j) pada  RAK 

proporsi  ke-k ( anak 

contoh ke-k). 

 

III. Hasil Kesimpulan 

 

A. Rataan Fertilitas Hasil Telur IB 

Tabel 1.1 Rataan fertilitas Proporsi 

hasil telur IB 

Proporsi Rataan ± SD 

I 91,6   ±  1,73 

II 91,53 ±  2,15 

III 93,53 ±  1,41 

IV 93,6   ±  1,106 

 

Dari hasil rataan penelitian menunjukkan 

rataan tertinggi pada Proporsi IV (93,6 ± 

1,06) rataan terendah pada proporsi II ( 

91,53±2,15). Kemungkinan pada rataan 

proporsi IV pada peneropongan hari ke 6 

hari, banyak telur yang fertil dikarenakan 

pada saat IB sperma yang digunakan 

sperma murni tanpa dicampur NaCL 

pengencer sehingga fertil lebih tinggi, 

sedangkan proporsi II  lebih rendah 

kemungkinan adanya telur yang tidak 

terbuahi akibat tidak bertemunya 

spermatozoa dengan sel telur (Ridwan, 

2000). Hasil analisis ragam ( lampiran ) 

menunjukkan bahwa dalam proporsi hasil 

telur IB tidak beda nyata (P<0,05). Pada 

saat pemasukan  telur bersamaan atau 

serentak, jenis telur sama, umur telur, 

pakan dan pemasukan telur dalam mesin 
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tetas otomatis yang sama.  Menurut 

Partodihardjo (1982), konsentrasi sperma 

tergantung pada umur, pakan, bangsa 

ternak, bobot badan serta frekuensi 

penampungan semen. Faktor-faktor yang 

mempengaruhi fertilitas adalah rasio jantan 

dan betina, umur ternak, interval antara 

waktu perkawinan dan penyimpanan telur 

tetas, pakan, abnormalitas spermatozoa, 

produksi telur, bangsa, musim, dan cahaya 

(Ensminger, 1992).  

 

 

            Diagram 1.1 Grafik Fertilitas Telur 

Hasil IB 

   Terlihat pada grafik fertilitas pada 

proporsi telur hasil IB mempunyai kolerasi 

( r = 0,79) menunjukkan bahwa semakin 

tinggi fertilitas dan diikuti fertilitas 

menurun , hal ini di tunjukkan dengan 

persamaan ŷ= 452,85-4x yang berarti 

semakin banyak rak sebagai perlakuan 

yang digunakan diikuti menurunya 

fertilitas  4%. 

B. Daya tetas telur proporsi hasil IB 

Tabel 1.2 Rataan Daya Telur Proporsi hasil 

telur IB 

Proporsi rataan ± SD 

I 98 ± 0,72 

II 96,60 ± 0,80 

III 97,00 ± 069 

IV 96,5 ± 1,03 

 

Dari hasil rataan penelitian 

menunjukkan daya tetas tertinggi pada 

proporsi I (98 ± 0,72) rataan terendah pada 

proporsi IV ( 96,5±1,03). Dari penelitian ẋ 

lebih tinggi, dikarenakan ayam terkurung 

dan menggunakan incubator otomatis 

Sedangkan menurut Setiadi et al (1995) 

melaporkan bahwa fertilitas telur pada  

ayam yang dipelihara intensifberkisar 65 – 

70 %. Penelitian ini lebih tinggi 

kemungkinan disebabkan jenis yang 

berbeda dan mesin tetas yang digunakan 

lebih canggih dimana memiliki 

temperature secara otomatis sehingga daya 

tetas tinggi. Hasil analisis ragam ( 
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lampiran ) menunjukkan bahwa dalam 

proporsi hasil telur IB fertilitas berbeda 

diperlakuan ( P > 0,05). Nort (1980), 

kemungkinan seleksi telur dari bentuk telur 

keadaan cangkang telur. Pada perlakuan 

menunjukkan tidak berbeda, tapi pada 

Anak contoh berbeda nyata ( P< 0,05), 

dilanjutkan uji duncan menunjukksn nilai 

tertinggi 98 di proporsi I tidak berbeda 

nyata dengan perlakuan proporsi diatas 

dengan tahap II, III, dan IV. Rak ke-7 

peneropongan dipindah kebawah sampai 

menetas agar mendapatkan panas yang 

lebih rendah. Mesin tetas otomatis. 

Menurut Setioko (1998), penetasan secara 

gabah telur dikelompokkan 3 yaitu telur 

muda ( umur 1- 6 hari ) membutuhkan 

pemanas tapi belum menghasilkan 

pemanas, telur tua ( umur 16 – 18 hari ) 

sudah menghasilkan panas sehingga 

penyusunan lapisan dalam keranjang 

bergantian. 

. Faktor yang mempengaruhi daya 

tetas yaitu pada waktu memilih telur tetas 

atau seleksi telur tetas dari bentuk telur, 

bobot, keadaan cangkang telur, ruang 

udara, kelembaban di dalam inkubator dan 

lamanya penyimpanan dan teknis 

pembalikan sirkulasi udara pemutara ( 

Ensminger, 1992).  

 

 

 

Diagram 1.2 grafik daya tetas rataan 

perlakuan telur hasil IB 

Pada grafik Rataan penelitian 

menunjukkan pada proporsi telur hasil IB 

mempunyai kolerasi ( r = 0,58) 

menunjukkan semakin tinggi daya tetas 

dan akan diikuti daya tetas meningkat, hal 

ini ditunjukkan dengan regresi persamaan  

ŷ = 490,17 + 1,999 x  yang berarti semakin 

tinggi daya tetas diikuti naiknya jumlah 

menetas (2 %).   
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KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan Hasil Penelitian 

diperoleh Kesimpulan sebagai 

berikut : 

 Proporsi telur Hasil IB di Fertilitas 

tertinggi terdapat pada proporsi IV 

yaitu (93,6 ± 1,06) dan terendah 

pada proporsi II ( 91,53±2,15). 

Sedangkan daya tetas tertinggi pada 

proporsi I (98 ± 0,72) terendah 

pada proporsi IV ( 96,5±1,03). 

B. SARAN  

 

 Perlu dilakukan penelitian lanjutan 

ke analisa ekonomi terkait proporsi 

telur dari hasil IB. 

 Perlu ditingkatkan pemilihan telur 

yang sehat dan baik. 

 Adanya istirahat mesin penetas  

otomatis. 
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